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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul pembelajaran 

matematika berbasis model pembelajaran Jucama pada materi 

statistika SMP kelas VIII yang valid. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri atas lima tahap yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII di salah satu SMP Negeri Palembang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan lembar 

validasi. Data kevalidan didapat berdasarkan komentar dan saran dari 

para validator. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan komentar dan saran 

validator.  

 

ABSTRACT 

This study aims to produce a math learning e-module based on the 

Jucama learning model on valid SMP class VIII statistics material. 

This research was development research with the ADDIE 

development model which consists of five stages, namely analysis, 

design, development, implementation, and evaluation. The subjects of 

this study were eighth grade students at one of the Palembang State 

Middle Schools. Data collection techniques used were interviews and 

validation sheets. Validity data was obtained based on comments and 

suggestions from the validators. The results of this study indicate that 

the developed e-module is declared valid based on the validator's 

comments and suggestions. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik dari jenjang pendidikan dasar sampai dengan menengah, akan tetapi dalam 

pelaksanaan pembelajarannya masih banyak terdapat kelemahan. Adapun kelemahan yang 

mendasar adalah adanya anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, 

karena matematika memiliki karakteristik yang bersifat abstrak, sistematis, logis, banyaknya 

simbol di dalam matematika dan rumus yang cukup membingungkan (Aulia, 2016). Selain 

kesulitan yang terletak pada materi atau pun karekteristik matematika, hal lain yang juga 

menjadi kendala adalah tentang kemampuan berpikir matematis siswa terutama tentang 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang masih rendah. Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah ini disebabkan kurangnya pembiasaan untuk melatih peserta didik di 
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dalam memecahkan masalah, kurang diberikannya kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik  (Nur, 2018). Selain itu kelemahan 

matematika dilihat pada penggunaan metode yang masih kurang bervariasi dan kurangnya 

penggunaan bahan ajar atau media pembelajaran sehingga dapat menyebabkan proses 

pembelajaran matematika ini menjadi monoton dan kurang kreatif (’Aisy, 2020). Oleh sebab 

itu peserta didik menjadi malas dan bosan dalam mempelajari matematika. Menyikapi 

masalah tersebut maka dibutuhkan pengembangan bahan ajar yang cocok untuk mengurangi 

kesulitan pembelajaran matematika peserta didik (Andini dkk, 2021).  

Pentingnya bahan ajar sebagai sumber belajar yang dapat memudahkan peserta didik 

untuk bisa belajar secara mandiri dengan terstruktur di bawah pengawasan guru atau 

pendidik pada proses pembelajaran (Kurniawan & Kuswandi, 2021). Bahan ajar merupakan 

salah satu unsur utama dalam proses pembelajaran oleh karena itu peserta didik haruslah 

menguasai bahan ajar (Jumiyati, 2022). Berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu 

SMP Negeri Palembang, peserta didik belum mampu dalam memecahkan masalah 

dikarenakan kurangnya penguasaan materi dan bahan ajar yang belum memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Karena di sekolah masih kurang memberikan 

permasalahan yang bersifat kompleks atau non-rutin dan sedikit dalam memberikan soal 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Bahan ajar yang digunakan terbatas hanya 

menggunakan buku cetak atau buku pegangan peserta didik yang memiliki cakupan yang 

cukup luas dan umum sehingga membuat peserta didik menjadi kurang fokus dan malas 

dalam belajar. Sehingga diperlukannya pengembangan bahan ajar cetak menjadi bahan ajar 

digital dengan memanfaatkan teknologi yang dapat membantu pendidik maupun peserta 

didik untuk mencari dan menemukan berbagai informasi pengetahuan dengan cepat 

(Mulyani, 2021). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang 

pesat dapat memberikan manfaat pada kegiatan pembelajaran dan adanya kolaborasi antara 

teknologi dan pembelajaran dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam 

pembelajaran matematika (Yohannes dkk., 2016). Dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis digital dan teknologi maka pembelajaran matematika dapat mengalami perubahan 

yang signifikan (Klingenberg dkk., 2020). Maka untuk menyikapi hal tersebut 

dikembangkanlah bahan ajar digital dengan memanfaatkan teknologi, berupa bahan ajar non 

cetak seperti modul menjadi modul elektronik atau dikenal dengan e-modul. 

E-modul merupakan bahan ajar yang dirancang dan dikemas secara terstruktur sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku yang dalam penggunaannya menggunakan media elektronik 

(Aryawan dkk., 2018). E-modul merupakan salah satu bahan ajar yang penting untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran karena dengan menggunakan e-modul dapat 

membuat proses belajar mengajar lebih menarik dan tidak cepat bosan bagi peserta didik 

dimana e-modul ini dapat menampilkan gambar, vidio, animasi dan berbagai fitur menarik 

serta e-modul ini lebih efektif dan praktis dalam penggunaanya karena bisa digunakan kapan 

saja dan dimanapun (Ummah dkk., 2017). Buku elektronik atau e-modul jika ditambahkan 

multimedia dapat memperkaya pengalaman membaca (Smeets & Bus, 2015). E-Modul ini 

bisa menampilkan bahan ajar yang menarik, lengkap, interaktif serta memiliki fungsi 

kognitif yang bagus berdasarkan sifatnya yang inovatif (Kuncahyono & Kumalasani, 2020). 

Sehingga e-modul dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Qomalasari dkk., 2021). 

Salah satu kemampuan penting yang diperlukan dalam pembelajaran matematika 

yaitu kemampuan pemecahan masalah (Rahmadila dkk., 2022). Kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan menyelesaikan masalah dalam bentuk soal yang tidak rutin yang 

dimiliki oleh peserta didik (Arifin dkk., 2023). Dimana pada kenyataan dilapangan banyak 
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peserta didik tidak terbiasa dalam mengerjakan soal mengenai pemecahan masalah dan 

merumuskan masalah serta jarangnya peserta didik menjawab soal dengan menjelaskan 

informasi yang diketahui, menganalisis dan menarik kesimpulan. Sehingga mengakibatkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab dan merumuskan soal pemecahan 

masalah serta hanya mampu mengerjakan soal yang dicontohkan oleh pendidik (Asfar & 

Nur, 2018). Dengan demikian, artinya harapan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dalam pembelajaran menjadi rendah. Untuk menyiasati permasalahan 

tersebut maka diperlukannya suatu model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang sesuai adalah model pembelajaran penganjuan dan pemecahan masalah (Jucama) 

(Indriyani dkk., 2018). 

Model Jucama adalah suatu model pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

pengajuan dan pemecahan masalah dalam matematika sebagai fokus pembelajaran serta 

menekankan belajar aktif secara mental (Siswono, 2018). Dengan menerapkan model 

pembelajaran Jucama dapat membuat peserta didik lebih memahami materi pelajaran dengan 

baik, karena peserta didik diharuskan untuk dapat mengetahui penyelesaian masalah yang 

telah dibuat dan meningkatkan keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran melalui 

diskusi kelompok serta membiasakan peserta didik untuk dapat memecahkan dan 

mengajukan masalah yang ada (Indriyani dkk., 2018).Sejalan dengan hal ini, menurut hasil 

peneletian sebelumnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran Jucama dibandingkan dengan 

sebelumnya (Umar, 2020). Sehingga diharapkan jika dengan menggunakan e-modul 

berbasis model pembelajaran Jucama maka Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut maka e-modul berbasis model pembelajaran 

Jucama ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

memahami dan merumuskan persoalan pemecahan masalah. 

Salah satu materi yang berkaitan dengan pemecahan masalah salah satunya materi 

statistika. Dalam materi statistika membahas tentang pengolahan data yang berupa ukuran 

penyebaran data dan ukuran pemusatan data. Materi statistika ini disajikan dalam bentuk 

penyajian data, seperti grafik, tabel dan diagram dengan data yang diperoleh dari masalah 

sehari-hari. Kesulitan dari materi statistika ini yaitu dalam merumuskan suatu masalah 

sehingga salah dalam melakukan perhitungan dan pemodelan matematika (Amani dkk., 

2021). Berdasarkan hasil penelitian Mediyani & Mahtum (2020) menunjukkan bahwa 

kebanyakan peserta didik sulit dalam memahami maksud dari masalah yang berkaitan 

dengan materi statistika sehingga cukup sulit untuk menentukan solusinya. Karena model 

pembelajaran Jucama sangat berkaitan dengan pemecahan dan pengajuan masalah, maka 

bisa disimpulkan bahwa materi statistika termasuk salah satu materi yang sesuai untuk 

digunakan pada model pembelajaran Jucama. Oleh karena itu artikel ini bertujuan untuk 

melihat pembelajaran Jucama menggunakan e-modul pada materi statistika dengan ditinjau 

dari segi kevalidan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembang (Reserch and 

Development) dengan model ADDIE. Model ADDIE memiliki 5 tahapan yakni analisis 

(analize), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) 

dan evaluasi (evaluate).  Tetapi dari beberapa tahapan ADDIE hanya dibatasi hingga tahapan 

Development saja karena tujuan dari penelitian ini untuk melihat validitas produk yang 

dikembangkan. Pada penelitian ini produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu e-

modul. 
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Gambar 1. Bagan Model ADDIE (Branch, 2009) 

 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan yaitu : 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis ini digunakan untuk mengetahui dan mengidentifikasi kemungkinan 

dari penyebab terjadinya kesenjangan kinerja disekolah. Ada lima tahapan yang 

dilakukan pada tahap analisis ini yaitu validasi kesenjangan kinerja, menentukan tujuan 

instruksional, konfirmasi peserta didik, identifikasi sumber daya yang diperlukan dan 

membuat rencana manajemen proyek. 

2. Desain (Design) 

Pada tahap design ini yang dilakukan peneliti adalah mendesain produk awal yang akan 

dikembangkan berupa e-modul. Di mulai dari yang pertama, yang dilakukan adalah 

dengan pemilihan media yang akan digunakan pada pembuatan bahan ajar, kemudian 

yang kedua pemilihan format dan pada tahap akhir adalah rancangan awal 

pengembangan bahan ajar. 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan melalui beberapa tahapan yaitu generate  content dan 

validation.  

a. Pada tahap generate  content ini peneliti mulai melanjutkan rancangan e-modul yang 

telah dibuat pada tahap sebelumnya menjadi produk e-modul berbasis model 

pembelajaran Jucama yang utuh dan pengembangannya menggunakan aplikasi 

Canva.  

b. Pada tahap validation ini peneliti melakukan penilaian uji validasi dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah produk e-modul pembelajaran matematika berbasis model 

pembelajaran Jucama pada materi statistika yang dikembangkan ini sudah valid atau 

tidak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun aspek yang akan 

divalidasi pada penelitian ini yaitu aspek materi, model pembelajaran Jucama, 

tampilan, kegrafisan, kemudahan penggunaan, format dan bahasa. Berikut ini kisi-

kisi lembar validasi e-modul adalah sebagai berikut. 

 

   Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Validasi E-Modul  
Aspek Indikator 

Materi 

Kesesuaian materi dengan KD 

Kesesuaian materi dengan indikator 

Kejelasan dan ketepatan materi 

Keterkaiatan materi dan soal 

Keterkaitan materi dengan vidio 
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             (Sarwanto, 2020) 

Selanjutnya uji validasi dilakukan oleh 3 orang validator yang terdiri atas dosen dan 

guru. Kemudian peneliti memberikan produk e-modul dan lembar validasi kepada validator. 

Setelah dilakukan validasi, peneliti memperbaiki e-modul berdasarkan komentar dan saran 

dari semua validator. Sehingga didapatlah skor penilaian yang diberikan validator mengenai 

e-modul yang dikembangkan. Skor penilaian menggunakan skala likert dan diolah 

menggunakan rumus sebagai berikut (Retnawati, 2016): 

 

𝑉 =  
∑ 𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑉   = Indeks Validitas butir 
∑ 𝑆  = r – l0 

r  = Skor yang diberikan rater 

l0 = Skor terendah dalam kategori penyekoran  

c = Banyaknya kategori yang dipilih rater 

n  = Banyaknya rater 

 

Untuk melihat tingkat kevalidan e-modul maka ditentukan dengan menyesuaikan 

kriteria kevalidan sebagai berikut: 

 

           Tabel 2. Kriteria Kevalidan E-Modul 
Indeks Aiken  Validitas 

0 ≤ V < 0,4 Validitas Rendah 

0,4 ≤ V ≤ 0,8 Validitas Sedang 

0,8 < V ≤ 1 Validitas Tinggi 

          (Retnawati, 2016) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada penelitian 

penggembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis model pembelajaran Jucama 

yaitu sebagai berikut. 

 

 

Tingkat kesulitan soal 

Model 

Pembelajaran 

Jucama 

Tahapan atau kegiatan pada model 

pembelajaran Jucama 

Tampilan 

Ukuran huruf 

Bentuk/jenis huruf 

Komposisi warna tulisan dan gambar 

Kegrafisan 

Kesesuaian warna 

Kesesuaian gambar 

Desain tampilan e-modul 

Kemudahan 

Penggunaan 

Sistematika penyajian 

Kemudahan penggunaan 

Format Tata letak tulisan 

Bahasa 
Ketepatan Bahasa 

Ketepatan kalimat 
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Analyze (Analisis) 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap analisis adalah sebagai berikut: 

1. Validasi Kesenjagan Kinerja 

Tiga Langkah utama untuk melakukan penilaian kinerja adalah pertama 

mengukur kinerja aktual, pada tahap ini dilakukan observasi dan wawancara. Hasil dari 

observasi yang dilakukan peneliti adalah pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru sudah terlaksana dengan baik, dilihat pada saat proses pembelajaran guru 

menguasai dan mengajarkan materi dengan baik serta memberikan contoh soal kepada 

peserta didik hingga peserta didik paham cara mengerjakan soal yang diberikan. Akan 

tetapi disamping itu ketika peserta didik disajikan soal yang mengarah pada pemecahan 

masalah peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal karena peserta 

didik merasa asing dengan soal yang diberikan. Artinya peserta didik belum bisa 

memecahkan masalah yang diberikan pada materi. Peneliti melakukan wawancara 

kepada salah satu guru matematika disekolah yang mengatakan bahwa proses kegiatan 

pembelajaran sudah berjalan dengan baik, akan tetapi masih ada peserta didik yang tidak 

memperhatikan guru saat proses pembelajaran sedang berlangsung sehingga menjadi 

tidak paham akan penjelasan dari guru. Selanjutnya berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kepada tiga peserta didik memperoleh hasil bahwa peserta didik kurang 

menyukai pelajaran matematika dan menganggap bahwa matematika sangat sulit untuk 

dipelajari, serta peserta didik sering merasa bosan saat pembelajaran dikarenakan hanya 

menggunakan buku cetak, peserta didik memiliki keinginan untuk melakukan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar lain dan yang elektronik agar mereka merasa 

tertarik untuk belajar. 

2. Mengkonfirmasi Kinerja yang diinginkan 

Hasil dari wawancara memperoleh hasil bahwa di salah satu SMP Negeri 

Palembang menggunakan kurikulum 2013, dimana pada kurikulum 2013 ini memiliki 

tujuan untuk dapat mendorong peserta didik berperan aktif, produktif, kreatif, inovatif, 

afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik pada kurikulum 2013 adalah kemampuan 

pemecahan masalah, oleh karena itu peserta didik perlu didorong untuk bekerja dalam 

memecahkan masalah dan berupaya untuk mewujudkan ide-idenya dalam memecahkan 

masalah.  

3. Mengidentifikasi Penyebab Kesenjangan Kinerja 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa di 

salah satu SMP Negeri Palembang sumber daya yang digunakan disekolah belum 

terpenuhi untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah karena sumber daya 

belajar disekolah hanya berupa buku cetak yang didalamnya lebih banyak memuat soal-

soal untuk pemahaman konsep dan kemampuan berhitung. Hal ini menyebabkan bahan 

ajar yang digunakan kurang menunjang kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Serta tidak bisanya peserta didik mengerjakan soal pemecahan masalah dikarenakan 

belum terbiasa dalam mengerjakan soal tersebut dan kurang diberikannya contoh soal 

yang bersifat masalah.  

Maka berdasarkan kesenjangan kinerja yang terjadi, dibutuhkanlah bahan ajar yang 

dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dan keiinginan peserta didik yang 

salah satu bahan ajar yang dapat digunakan seperti e-modul, lalu diperlukannya suatu 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Maka dibutuhkanlah model pembelajaran yang berbasis masalah 



203 

SJME  ISSN: 2548-8163 (online) | ISSN: 2549-3639 (print) ❒ 

 

Kevalidan E-Modul Statistika Menggunakan Model Pembelajaran Jucama  (Cindy Nadriana Sari, Sujinal 

dan Arvin Efriani) 

dan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

pengajuan dan pemecahan masalah (Jucama).  

4. Identifikasi Sumber Daya yang diperlukan 

Ada empat jenis sumber daya yang harus diaudit yaitu sumber daya konten, yang 

diperlukan peneliti dalam sumber daya konten ini adalah semua yang berhubungan 

dengan e-modul yang dikembangkan dimulai dengan penjelasan materi, penggunaan 

model pembelajaran Jucama dan diperlukan aplikasi canva. Kedua, sumber daya 

teknologi yang diperlukan peneliti adalah laptop. Ketiga, fasilitas pengajaran yang 

diberikan sekola memfasilitasi penelitian 2 kali pertemuan untuk uji lapangan. Terakhir 

sumber daya manusia, peneliti menhubungi beberapa ahli atau validator, guru dan 

peserta didik. 

5. Membuat Rencana Manajemen Projek 

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana awal dalam proses pembuatan projek atau 

e-modul yang dikembangkan. E-modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

guru dan peserta didik 

 

Design (Perencanaan) 

Adapun tahapan perencanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan Media 

Modul yang digunakan pada pengembangan ini adalah modul elektronik (e-modul) 

yang didesain dengan menggunakan aplikasi Canva, yang nantinya akan di share 

kedalam heyzine sehingga dihasilkannya e-modul yang dapat digunakan.  

2. Pemilihan Format 

Format pada pengembangan e-modul ini menggunakan model pembelajaran 

pengajuan dan pemecahan masalah (Jucama). Model pembelajaran Jucama ini terletak 

pada bagian kegiatan pembelajaran. 

3. Rancangan Awal 

E-modul pembelajaran matematika berbasis model pembelajaran Jucama pada 

materi statistika menggunakan kertas A4 dengan beberapa jenis huruf dan font yang 

berbeda. Rancangan awal produk yang dikembangkan yaitu dimulai dari pembuatan 

cover yang berisi judul e-modul, nama penulis, model pembelajaran, dan gambar-

gambar yang terkait dengan materi. Selanjutnya kata pengantar dari peneliti, daftar isi 

yang didalamnya terdapat informasi terkait halaman-halaman pada e-modul, serta 

kegiatan belajar 1 berdasarkan model pembelajaran Jucama. 

4. Perencanaan Instrumen 

Pada tahap design ini peneliti juga melakukan perencanaan mengenai instrumen yang 

akan digunakan yaitu berupa lembar validasi e-modul, lembar validasi RPP, lembar 

angket respon peserta didik dan instrumen wawancara. 
 

Pengembangan (Development) 

Adapun tahapan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Generate  Content  

Pada tahap ini melanjutkan proses pembuatan produk e-modul secara keseluruhan 

dengan melanjutkan rancangan sebelumnya sebagai berikut: 

a. Melanjutkan rancangan yang dibuat pada bagian cover e-modul. 

b. Dilakukan penyusunan kata pengantar 

c. Dilakukan penyusunan daftar isi 
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d. Dilakukan penyusunan pada pendahuluan yang terdiri atas kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, deskripsi 

singkat e-modul, petunjuk penggunaan e-modul dan pete konsep. 

e. Dilakukan penyusunan pada kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 6 sub bab 

materi yaitu rata-rata (mean), median, modus, jangkauan, kuartil dan jangkauan 

interkuartil dengan menerepakan model pembelajaran Jucama. 

f. Dilakukan pembuatan soal untuk latihan peserta didik pada akhir setiap sub bab 

materi. 

g. Melampirkan vidio yang berkaitan dengan materi. 

h. Membuat soal tes evaluasi dengan materi mean, median dan modus. 

i. Membuat tempat pengumpulan tugas atau latihan dengan menggunakan google 

form. 

j. Pembuatan profil penulis 

k. Pembuatan daftar Pustaka 

Dengan demikian, pada tahap ini peneliti menyelesaikan pembuatan dan 

pengembangan produk e-modul secara utuh. 

 

2. Validation  

Pada tahap pengembangan ini e-modul yang telah dihasilkan dilakukan penilaian uji 

validasi untuk melihat kevalidan atau kelayakan produk e-modul. Validasi ini dilakukan 

oleh tiga para ahli atau validator yaitu dengan dua orang dosen dan seorang guru. 

Berikut ini adalah pelaksanaan validasi yang dilakukan yaitu: 

 

           Tabel 3. Timeline Pelaksanaan Validasi 

 

 

Proses validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari e-modul. Proses 

validasi dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada validator. Adapun 

aspek yang dinilai pada e-modul yang telah dikembangkan ini yaitu aspek materi, 

model pembelajaran Jucama, tampilan, kegrafisan, kemudahan penggunaan, format, 

dan bahasa.  

Setelah peneliti melaksanakan semua rangkaian validasi, peneliti memperoleh 

komentar dan saran yang diberikan validator berdasarkan proses validasi yang 

dilaksanakan, validator memberikan komentar pada bagian kalimat yang digunakan 

kurang tepat dibuat lebih jelas, selanjutnya pada bagian soal latihan terdapat beberapa 

soal yang kurang tepat pada materi rata-rata data tunggal sehingga peneliti mengganti 

soal belum tepat kedalam soal yang tepat, kemudian didalam e-modul masih ada 

beberapa hal yang ditambahkan seperti materi, rumus, glosarium, dan sampul belakang 

e-modul, sehingga peneliti menambahkan bagian yang kurang tersebut kedalam e-

modul. Sesuai saran dari validator peneliti menambahkan bagian rumus untuk materi 

rata-rata gabungan karena didalam soal e-modul ada pertanyaan mengenai rata-rata 

gabungan tetapi peneliti tidak melampirkannya. Serta untuk bagian penulisan, kalimat, 

dan bahasa yang digunakan kurang tepat diperbaiki sesuai dengan EYD. Kemudian 

Validator Tanggal Validasi Melalui 

Validator 1 

Validator 2 

Validator 3 

13 April – 4 Mei 2023 

17 April – 4 Mei 2023 

3 – 5 Mei 2023 

E-mail dan Whatsapp 

Whatsapp 

Offline 
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berdasarkan komentar dan saran dari validator peneliti melakukan perbaikan atau revisi 

pada produk berupa e-modul yang dikembangkan. Berikut ini adalah revisi produk 

berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh ketiga validator sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Revisi atau Perbaikan Produk Berdasarkan Komentar dan Saran Validator 

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

I  Perbaiki kalimat pada bagian 

masalah di kegiatan belajar 1 

halaman 11 

 

Peneliti memperbaiki kalimat yang 

kurang tepat menjadi seperti berikut 

ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat yang digunakan pada soal 

mungkin bisa diubah agar siswa 

lebih mengerti atau tidak 

membingungkan. 

 

 
 

 

Peneliti telah memperbaiki kalimat 

pada soal sebagai berikut: 
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 Dalam e-modul sebaiknya ditambahkan bagian glosarium. 

 

II Halaman 13 pada e-modul disana 

ada barcode. Jika disana memiliki 

fungsi berikan petunjuknya seperti 

apa scan barcodenya. 

 

Peneliti menambahkan petunjuk 

penggunaan scan barcodenya  
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 Soal no 1 pada halaman 18 

konteksnya tidak tepat. Jika mau 

menghitung rata-rata berat buah 

harus dalam keadaan yang seragam. 

Tidak bisa membandingkan berat 1 

buah anggur dengan apel, jeruk 

maupun alpukat. 

 

 
 

Peneliti telah memperbaiki kesalahan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
   

 Soal no 3 dan 4 jika tujuannya untuk 

mencari nilai rata-rata data tunggal 

yang dikelompokkan kurang tepat. 

 

 

Peneliti memperbaiki soal no 3 dan 4  
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 Halaman 47 untuk penjelasan 

kuartil perlu dikembangkan lagi. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti telah menambahkan 

penjelasan kuartil sebagai berikut 
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III Tambahkan rumus rata-rata gabungan karena ada soal yang berkaitan 

dengan rata-rata gabungan. 

 

 
 Tambahkan sampul belakang pada e-modul 
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Berdasarkan proses validasi yang dilakukan, peneliti mendapat komentar dan saran 

dari validator pada bagian kalimat yang digunakan kurang tepat dibuat lebih jelas, 

selanjutnya pada bagian soal latihan terdapat beberapa soal yang kurang tepat sehingga 

peneliti mengganti soal yang tepat, kemudian didalam e-modul masih ada beberapa hal yang 

perlu ditambahkan seperti materi, rumus, glosarium, dan sampul belakang e-modul, 

sehingga peneliti menambahkan bagian yang kurang tersebut kedalam e-modul. Serta untuk 

bagian penulisan, kalimat, dan bahasa yang digunakan kurang tepat diperbaiki sesuai dengan 

EYD.  

Setelah e-modul selesai di revisi selanjutnya validator melakukan penilaian 

mengenai e-modul yang dikembangkan.  Berdasarkan hasil perolehan lembar validasi dari 

validator menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

keakuratan untuk aspek materi, model pembelajaran Jucama, tampilan, kegrafisan, 

kemudahan penggunaan, format, dan bahasa yang dinyatakan valid. Berikut ini merupakan 

hasil dari validasi produk e-modul yang telah diberikan oleh ketiga validator dan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

      Tabel 5. Perhitungan Tingkat Kevalidan E-Modul berdasarkan Penilaian 

Validator 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Validitas Keterangan 
I II III 

1 Materi 31 25 31 0,78 Sedang 

2 Model pembelajaran 

Jucama 

22 17 22 0,76 Sedang 

3 Tampilan 19 16 20 0,89 Tinggi 

4 Kegrafisan 22 19 21 0,78 Sedang 

5 Kemudahan 

Penggunaan 

14 11 14 0,83 Tinggi 

6 Format 14 12 14 0,86 Tinggi 

7 Bahasa 13 11 14 0,80 Tinggi 

  

Hasil perhitungan dari lembar validasi produk e-modul memperoleh hasil pada 

keseluruhan aspek dengan nilai 0,18. Berdasarkan kriteria kevalidan menurut (Retnawati, 

2016) tingkat kevalidan pada interval 0,8 < V ≤ 1 termasuk pada kategori validitas tinggi. 

Selain itu berdasarkan komentar dan saran yang diberikan validator diperoleh bahwa e-

modul yang dikembangkan sudah bagus, menarik, sesuai dengan materi kelas VIII dan 

sesuai dengan model pembelajaran Jucama serta e-modul ini sudah dapat digunakan pada 

proses pembelajaran. Sejalan dengan (Wahyugi & Fatmariza, 2021) mengatakan bahwa 

bahan ajar dikatakan valid jika telah memenuhi 3 aspek yaitu aspek media, materi dan 

bahasa. Pada aspek materi, bahan ajar yang dikembangkan berupa e-modul juga 

memperhatikan kelayakan isi sesuai dengan perkembangan peserta didik. Bahan ajar yang 

dikembangkan juga melihat kemudahan peserta didik dalam penggunaannya (Wijaya, 2022). 

Sejalan dengan Rochmad, (2012)mengungkapkan bahwa suatu hasil pengembangan produk 

dapat dikatakan valid apabila produk berdasarkan teori yang memadai (validitas isi) dan 

semua komponen produk pembelajaran berhubungan secara konsisten satu sama lain.   

Kemudian menurut (Zulmi et al., 2018)mengungkapkan bahwa validasi produk dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta 
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untuk menilai desain tersebut, sehingga dapat diketahui kekurangan dan kelebihannya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa produk e-modul pembelajaran matematika berbasis model 

pembelajaran Jucama pada materi statistika kelas VIII sudah valid dan layak untuk 

digukanan dalam proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dipaparkan di atas untuk dapat 

mengetahui kevalidan sebuah produk berupa e-modul yang dikembangkan telah selesai 

sampai pada tahap pengembangan (Development) dan mendapatkan hasil bahwa produk 

yang dikembangakan dapat dinyatakan valid karena e-modul telah divalidasi oleh validator, 

mendapatkan komentar dan saran yang akan direvisi oleh peneliti serta validator 

memberikan nilai pada lembar validasi mendapat hasil bahwa bahwa e-modul yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan pada aspek materi, model pembelajaran 

Jucama, tampilan, kegrafisan, kemudahan penggunaan, format dan bahasa. serta berdasarkan 

hasil penilaian dari ketiga validator memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,81 dengan kategori 

validitas tinggi. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar 

e-modul berbasis model pembelajaran Jucama pada materi yang berbeda dan menggunakan 

aplikasi yang lebih canggih atau inovatif. Serta jika untuk mengetahui kepraktisan dari 

sebuah produk yang dikembangkan bisa dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap 

implementasi dan evaluasi.  
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